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Universitas Kristen Indonesia 

ABSTRAK 

Desa Tiworiwu I dan Desa Bea Pawe, yang terletak di Kabupaten Ngada, memiliki 

pembangkit listrik energi terbarukan, Pembangkit Listrik Tenaga Mikrohidro 

(PLTMH) Wae Roa, yang terhubung ke PLN. Kapasitas daya total yang dihasilkan 

dari pembangkit listrik ini, mencapai 370 kW dan lokasi pembangkit berada di Desa 

Bea Pawe. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan merancang Pembangkit Listrik 

Tenaga Hibrida (PLTH) dengan menggabungkan PLTMH-Grid dan Pembangkit 

Listrik Tenaga Surya (PLTS). Tingkat radiasi matahari di Desa Bea Pawe mencapai 

5,531 kWh/m2. Kapasitas modul surya yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

325 Wp/modul. Total kapasitas keseluruhan mencapai 525.200 Wp dengan jumlah 

modul Photovoltaic (PV) sebanyak 1616 unit dan 53 unit inverter dengan kapasitas 

10 kW, sehingga total kapasitas inverter mencapai 530 kW. Setelah melakukan 

analisis simulasi terhadap PLTH dengan menggunakan perangkat lunak HOMER, 

menunjukkan bahwa produksi energi listrik yang dihasilkan oleh PLTH di Desa 

Tiworiwu I dan Desa Bea Pawe adalah sebesar 3.131.745 kWh/tahun. Kontribusi 

PLTS dalam produksi energi adalah sebesar sebesar 27,5%, kontribusi PLTMH 

sebesar 51,5%, dan kontribusi dari jaringan listrik (grid) sebesar 21%. Dari segi 

ekonomi, estimasi nilai Net Present Cost (NPC) pada PLTH jauh lebih rendah 

dibandingkan dengan PLTMH-Grid, dengan selisih sebesar Rp. 5.304.430.000. 

Levelized Cost of Electricity (LCOE) pada PLTMH-Grid juga lebih rendah, dengan 

selisih Rp. 383,39/kWh. Break Even Point (BEP) diperkirakan terjadi dalam waktu 

sekitar 5,05 tahun. Nilai NPC dan LCOE dari PLTH lebih rendah dibandingkan 

dengan PLTMH-Grid PLN.  

Kata Kunci : PLTH, PLTS, PLTMH, NPC, LCOE, BEP dan HOMER 
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Universitas Kristen Indonesia 

ABSTRACT 

Tiworiwu I Village and Bea Pawe Village, located in Ngada Regency, have a 

renewable energy power plant, the Wae Roa Microhydro Power Plant (PLTMH), 

which is connected to PLN. The total power capacity generated from this power 

plant reaches 370 kW and the location of the plant is in Bea Pawe Village. This 

research was conducted with the aim of designing a Hybrid Power Plant (PLTH) 

by combining PLTMH-Grid and Solar Power Plant (PLTS). The level of solar 

radiation in Bea Pawe Village reached 5,531 kWh/m2. The capacity of the solar 

module used in this study was 325 Wp/module. The total total capacity reaches 

525,200 Wp with the number of Photovoltaic (PV) modules as many as 1616 units 

and 53 inverter units with a capacity of 10 kW, so that the total inverter capacity 

reaches 530 kW. After conducting a simulation analysis of PLTH using HOMER 

software, it shows that the production of electrical energy produced by PLTH in 

Tiworiwu I Village and Bea Pawe Village is 3,131,745 kWh / year. The contribution 

of PLTS in energy production is 27.5%, the contribution of PLTMH is 51.5%, and 

the contribution of the electricity network (grid) is 21%. From an economic point 

of view, the estimated Net Present Cost (NPC) value of PLTH is much lower than 

that of PLTMH-Grid, with a difference of Rp. 5,304,430,000. Levelized Cost of 

Electricity (LCOE) at PLTMH-Grid is also lower, with a difference of Rp. 383.39 / 

kWh. Break Even Point (BEP) is expected to occur in about 5.05 years. The NPC 

and LCOE values of PLTH are lower than PLTMH-Grid PLN.  

Keywords: PLTH, PLTS, PLTMH, NPC, LCOE, BEP and HOMER 


